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ABSTRAK 

 

      Penelitian ini dilatarbelakangi bagaimana peran kepala madrasah sebagai 

supervisor. Dalam bidang pendidikan, pendidik merupakan jajaran terpenting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, oleh karena itu sangat diperlukan 

adanya pembinaan secara kontinyu yang berkesinambungan dan terarah hal inilah 

yang disebut sebagai supervisi. Peran kepala madrasah sebagai supervisor yaitu 

membantu pendidik dalam persiapan mengajar, membantu pendidik dalam 

melaksanakan proses belajar, membantu pendidikan melakukan penilaian hasil 

belajar, membantu pendidik dalam mengembangkan manajemen kelas. Untuk itu 

penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan menjawab “Bagaimana peran 

kepala madrasah sebagai supervisor di MTs Diniyyah Putri Lampung”. Adapun 

jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data  

yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, uji 

keabsahan data menggunakan ketekunan pengamatan dan triangulasi. Hasil 

penelitian dan pembahasan ini diperoleh data kepala madrasah telah melaksanakan 

perannya sebagai Supervisor, yaitu memberikan arahan kepada pendidik dalam 

pembuatan RPP yang sesuai dengan kurikulum, memantau proses belajar serta 

memberikan arahan semangat kepada para pendidik serta memberikan pelatihan 

dan seminar kepada para pendidik, melihat hasil nilai belajar peserta didik,, 

memberikan arahan kepada para pendidik tentang pengelolaan kelas yang sesuai 

dengan standar, pendidik selalu berusaha menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan. 

 

 

 Kata Kunci : Peran, Kepala Madrasah, Supervisor 
 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

  



 

 
 



 

 
 



 

 
 

MOTTO\ 

 

                          

Artinya : 

“Dan kami jadikan diantara mereka itu pemimpin yang memberi petunjuk 

dengan perintah kami ketika mereka sabar, dan adalah mereka meyakini ayat-

ayat kami”(QS As-Sajdah : 24)
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : 

Sygma Examedia Arkanleema, 2014), h. 417. 
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BAB 1i 

PENDAHULUANi 

 

A. PenegasaniJudul  

Sebagaiikerangka awaliuntuk memahaminskripsi ini, makaisecaraisingkat 

penulis uraikan terlebihidahulu maksud dari skripsiiini. Adapun juduliskripsi 

ini adalah “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor di MTs Diniyyah Putri 

Lampung”. Untukimengetahui pokokibahasan yangiterkandung dalamijudul 

ini, maka diuraikan sebagaiiberikut: 

1. Peran 

       Peraniadalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimilikiioleh 

seorangiyang berkedudukanidi masyarakat.
2
 Jadiiyang dimaksudndengan 

peraniadalah bahwa kepala madrasah mempunyai peran yang sangat penting 

di madrasah agar madrasah tersebut dapat lebih maju dan berkembang 

sesuai dengan tujuan yang telah di cita-citakan bersama. 

2. Kepala Madrasah 

       Kepala madrasah adalah personel madrasah yang bertanggung jawab 

terhadap semua kegiatan di madrasah. Kepala madrasah mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab penuh dalam terhadap madrasah yang di 

pimpinnya.
3
 

 

 

 

                                                             
2
 Departemen Pendidikan dan iKebudayaan, KamusiBesar BahasaiIndonesia, (Jakarta, 

2001), h. i69. 
3
 Daryanto, Administrasi Penididikan, (Jakarta : RinekaiCipta, 2011), h. i80. 



 

 
 

3. Supervisor 

        Supervisi ialah pembinaan yang diberikan kepada seluruh warga 

madrasah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk 

mengembangkan situasi belajar-mengajar yang lebih baik.
4
 

       Menurut Supardi supervisi adalah suatu usaha menstimulir, 

mengkoordinir dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan pendidik di 

sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti 

dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pembelajaran.
5
 

       Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa tugas 

kepala madrasah sebagai supervisor berartinmemberikan pengarahan, 

pembinaan kepada para pendidik agarndapatnmeningkatkannkualitas 

mengajarnya , dimulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, cara 

mengajar kepada para peserta didiknya, mengevaluasi hasil belajar peserta 

didiknya, dll. 

4. MTsiDiniyyah PutriiLampung 

       MTs Diniyyah Putri Lampungi merupakan  MadrasahiTsanawiyahiyang 

tergabung dalam yayasan PerguruannDiniyyah PutrinLampung. MTs 

DiniyyahnPutri lampungnmerupakan pondok pesantren modern khusus putri 

yangnterletak di Desa Negri Sakti, KecamatannGedongnTataan, Kabupaten 

Pesawaran. 

 

 

                                                             
4
 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 175. 

5
 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 75. 



 

 
 

B. Alasan Memilih Judul 

       Ada beberapa alasan mendasar mengapa penulis memilih judul Peran 

Kepala Madrasah Sebagai Supervisor : 

1. Kepala madrasah merupakan sosok yang sangat penting dalam suatu 

lembaga pendidikan. Dengan adanya kepala madrasah, maka sebuah 

lembaga pendidikan ada yang membina, mengarahkan, mengawasi harus 

bagaimana jalannya suatu kegiatan yang ada di dalam madrasah tersebut, 

terutama dalam proses pembelajaran, disamping pendidik yang berperan 

penting dalam mengelola pembelajaran, peran kepala madrasah pun sangat 

dibutuhkan oleh para pendidik, peserta didik, dan staf lainnya. 

2. Karena di MTs DiniyyahnPutrinLampungnmerupakannpondoknpesantren 

modern khususnputri, dan karena MTs Diniyyah Putri sudah Terakreditasi 

A maka penulis tertarikiuntukimenelitiilebihilanjut. 

C. LatariBelakang 

       Kita telah memasuki abad 21 yang dikenal dengan abad pengetahuan. Abad 

pengetahuan merupakan suatu era tantangan yang lebih rumit dan matang. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang berlangsungnbegitu 

pesatntidak dapatnlagi diikutindengan kasatnmata sehingga 

menimbulkannberbagai permasalahannyangnsangatnrumit dannkompleks, serta 

memerlukannpemecahannsecaranproporsional.  

       Hal tersebut telah memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

berbagaiiibidangiikehidupan sehinggaiimenuntut teknologi dan inovasiiibaru 

dalamnmenghadapinya. 
6
 

                                                             
6
 Jerry Makawimbang, Supervisi Klinis Teori dan Pengukurannya Analisis di Bidang 

Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 51. 



 

 
 

       Dalamnbidang pendidikannmisalnya, diperlukannberbagai teknologindan 

inovasi untuknmemecahkannberbagainpermasalahan yangnmenyangkut proses 

belajar mengajar, baiknyangnberkaitan dengan kebijaksanaan, manajemen, 

pendekatan, strategi, isi maupun sumber-sumber pendidikan dan 

pembelajaran.
7
 

       Diantaranpersonil yangiada, pendidikimerupakanijajaraniterdepanidalam 

menentukan kualitas pendidikan. Pendidik setiap hari bertatap muka dengan 

peserta didikidalamiprosesipembelajaran. Karena ituipendidik yangiberkualitas 

sangat dibutuhkanioleh setiap madrasah. Peningkatanipendidikanndi madrasah 

memerlukannpendidikan yangnprofesional dannsistematis dalamnmencapai 

sasarannya.
8
 

       Faktor yang tidak kalah penting terhadap pendidikannadalah kepala madrasah . 

Kepala madrasah adalah jabatan tertinggi yang diemban seseorang dalam 

organisasi madrasah yang bertanggung jawab atas terlaksananya proses 

pembelajaran.
9
 

       Kepala madrasah memiliki peran penting dalam mengembangkan sumber daya 

manusia di madrasah agar kinerjanya semakin meningkat. Keadaan tersebut 

disadari karena sumber daya manusia di madrasah selalu ingin perubahan ke 

arah yang lebih baik, termasuk menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman.
10

 

       Kepala madrasah merupakannpimpinan tunggal yangnmempunyai 

tanggungnjawab untukimengajar dani mempengaruhi semuai pihak yangi 

terlibat dalami kegiatan pendidikani di madrasah. Sebagaimana dijelaskan 

dalam firman iAllahi SWT idalami surat Al-Baqarahiayati30 yaitu : 

 

                                                             
7
 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2013), h. 238. 
8
 Cut Nurul Fahmi, et. al,”Pelaksanaan Supervisi Akademik dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru sekolah Dasar”, Jurnal Serambi Ilmu, Vol 19, No 2, (September 2018), h. 104. 
9
 Amirudin, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru”, 

Al - Idarah : Jurnal Kependidikan Islam, Vol 7, No 2, (Desember 2017), h. 23. 

               
10

 Kodiran, “Kepala Sekolah Sebagai Tugas Tambahan”, Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, Vol 7, 

No 1, ( Juni 2017), h. 156. 



 

 
 

                             

                     

        

 

Artinya : 

“Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat :“Sesungguhnya 

akunhendaknmenjadikannseorang khalifahndi mukanbumi,“ merekanberkata 

;”mengapaiengkauihendak menjadikani(Khalifah) diibumi ini orangiyang 

akanimembuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahalikami 

senantiasaibertasbihidenganimemuji engkau dan mensucikan engkau?”tuhan 

berfirman;”sesungguhnyanaku mengetahuinapa yangntidak kamu ketahui ”. 

(QS. Al-Baqarahnayatn30).
11

 

       BerdasarkanifirmaniAllah SWT diatas maka diketahui bahwasannya Allah 

telah menciptakan seorang khalifah di muka bumi ini, khalifah disebut juga 

sebagai pemimpin, pemimpin yang dimaksud disini adalah kepala madrasah. 

Hendaknya kita selalu menaati apa yang telah diperintahkan oleh seorang 

kepala madrasah. 

       Kepala madrasah merupakan seorang pemimpin pendidikan yang 

mempunyai kewenangan untuk mengelola madrasah yang dipimpinnya. 

Madrasahnyangnbaik dannberkualitas membutuhkan kepala madrasah dalam 

halnmengelola dannmengawasinpembelajaran agar tujuannpendidikan dapat 

tercapai. Oleh karena itu, maka kepala madrasah mempunyai peran yang cukup 

penting, diantaranya sebagai seorang supervisor.
12

 

       Supervisinmerupakannsuatu proses yangndirancangnsecara khusus untuk 

membantu paranpendidik dannsupervisorndalamnmempelajarintugas sehari-

                                                             
11

 DepartemeniAgamaiRI, Al-Qur’anidaniTerjemahnya, (Bandung : Sygma Exmadeia 

Arkanleema, 2014), h.6. 
12

 Sairul Basri, “Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Akademik Untuk Meningkatkan 

Kinerja Guru”, Jurnal Mubtadiin, Vol 4, No 2, (Juli-Desember 2018), h. 30. 



 

 
 

hari di madrasah ; agarndapatnmenggunakannpengetahuanndan 

kemampuannya untukimemberikanilayananiyangilebihibaikikepada orang tua 

peserta didik dan madrasah, sertaiberupayaimenjadikanimadrasah sebagai 

masyarakat belajar yang efektif. 

       Adapun menurut Piet A Sahertian, supervisi adalah salah satu usaha 

menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan 

para pendidik di madrasah baik secara individual maupun secara kolektif, agar 

lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi 

pengajaran.
13

 

       Ngalim Purwanto berpendapat bahwa supervisi adalah suatu aktivitas 

pembinaan yang direncanakan untuk membantu para pendidik dan pegawai 

madrasah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.
14

 

       Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

supervisi adalah suatu usaha dari kepala madrasah untuk memperbaiki 

pengajaran dan kualitas pendidik, serta staf personil lainnya agar tercapainya 

tujuan pendidikan. 

       Tugas kepala madrasah sebagai supervisor  tercantum dalam Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 

Tentang Penugasan Pendidik Sebagai kepala madrasah yaitu bahwa tugas 

kepala madrasah diantaranya mensupervisi kepada pendidik dan tenaga 

kependidikan. Supervisiidibagiimenjadiitigaiyaitu :   
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1. Supervisi Akademik .  

       Supervisinakademik merupakan supervisinyang menekankan pada 

masalahiakademik atau pendidikan dan pembelajaran, yaitu yang langsung 

berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 

untuk membantu peserta didik ketika sedang dalam proses belajar.
15

 

2. Supervisi Manajerial  

       Direktorat Tenaga Kependidikan menyatakan bahwa supervisi 

manajerial adalahiisupervisiiiyang berkenaan dengan aspek pengelolaan 

madrasahnyangnterkaitnlangsung dengan peningkatan efisiensiidan 

efektivitas madrasahnyang mencakupnperencanaan, nkoordinasi, 

pelaksanaan, penilaian, pengembanganikompetensiisumberidayaimanusia 

(SDM) kependidikanidan sumberidayailainnya.  

       Supervisinmanajerial menitikberatkan pada pengamatan aspek-aspek 

pengelolaanndan administrasi madrasahnyang berfungsi sebagai pendukung 

terlaksananya pembelajaran.  

3. Supervisi Klinis  

       Menurut Nana Sudjana supervisi klinis adalah bantuan profesional yang 

diberikan kepada pendidik yang mengalami masalah dalam melaksanakan 

pembelajaran agar pendidik tersebut dapat mengatasi masalah yang 

dialaminya berkaitan dengan proses pembelajaran.  

       Purwanto menyatakan bahwa supervisi klinis adalah supervisi yang 

memfokuskan pada upaya perbaikan pengajaran melalui siklus yang 

sistematis, dimulai dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis 
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intelektual yang insentif terhadap penampilan mengajar sebenarnya dengan 

tujuan untuk mengadakan modifikasi yang rasional.
16

 

       Dari ketiga supervisi diatas, penulis memilih untuk melakukan supervisi 

akademik yangnlebihnmenekankannkepada profesional pendidik ataunkinerja 

pendidik. Perannkepala madrasah sebagainsupervisor sangatnpentingnkarena 

dengan adanya supervisi kepala madrasah dapat membina, mengevaluasi 

bagaimana hasil belajar di madrasah tersebut apakah sudah berjalan dengan 

baik atau tidak.  

        

       Bilamana pendidik memperoleh pembinaan dan kemudian menyadari betapa 

pentingnya meningktakan kemampuan diri, pendidik tumbuh dan makin 

bertambah mampu dalam menjalankan tugasnya. Dalam melakukan tugasnya 

sebagai supervisor, kepala madrasah harus mempunyai sikap yang lembut, 

tidak kasar agar bawahannya mau mendengarkan apa yang dikatakan kepala 

madrasah. Halninindipertegas denganifirmaniAllahidalamisurat Ali-Imran ayat 

159 sebagaiiberikut : 

                       

                              

       

Artinya : 

“ maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku  lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakal kepadanya”.(Q.S Ali-Imran : 159)
17
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       Berdasarkan ayat diatas dapat kita fahami bahwa hendaknya seorang 

kepala madrasah mempunyai sikap yang lemah lembut kepada bawahannya, 

apabila kepala madarsah memiliki sifat yang kasar maka bawahannya akan 

susah untuk melaksanakan apa yang diperintahkannya. Dan hendaknya kepala 

madrasah mengadakan musyawarah apabila ada suatu hal yang harus 

diselesaikan . 

Kegiatannsupervisintidak untuknmencari-carinkesalahan tetapi lebih 

banyaknmelakukannunsurnpembinaan, agarnkondisinpekerjaannyang sedang 

di supervisindapatndiketahuinkekurangannyan (bukan semata-mata kesalahan) 

untukndapatndiberitahunbagian yangnperlundiperbaiki. Supervisindilakukan 

untukimelihatibagianimana dariikegiatanisekolah yangiperlu diperbaiki.  

       Supervisi dilaksanakaniuntukimelihatibagian manaidariikegiatanimadarsah 

yang masihinegatifiuntukidiupayakanimenjadi positif, idanimelihatimanaiyang 

sudahipositifiuntuk ditingkatkanimenjadi lebihipositif lagiidaniyangiterpenting 

adalah pembinannya.
18

 

       Dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor, diperlukan peran yang 

tepat untuk kepala madrasah tersebut. Menurut Piet A Sahertian, 

perannyaiadalah : 

1. Membantuipendidikidalamipersiapan mengajar ; 

2. Membantuipendidikidalam melaksanakaniprosesibelajarimengajar ; 

3. Membantuipendidikimelakukanipenilaianiprosesihasilibelajarimengajar ; 
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4. Membantu pendidik dalam mengembangkan manajemen kelas .
19

 

       Dengan memakai indikator diatas maka memudahkan penulis untuk 

mengetahui indikator apa saja yang termasuk ke dalam peran kepala madrasah 

sebagai supervisor. 

       Agarnsupervisindapat dilakukanndengannbaik, harusndilaksanakan dengan 

prinsip-prinsip : nrasa amanikepadaipihakiyang disupervisi, bersifatikonstruktif 

dannkreatif, nrealistis didasarkannpada keadaanndan kenyataan sebenarnya, 

terlaksanandengannsederhana, terjalinnhubungan profesional bukan didasarkan 

atasihubunganipribadi, didasarkanipada kemampuan, kesanggupan, kondisi dan 

sikapnpihaknyang disupervisi, nsertansupervisinharus menolong pendidik agar 

senantiasantumbuhnsendirintidakntergantung kepadankepalanmadrasah.
20

 

        Kepala madrasah dalam kedudukannya sebagai supervisor bertanggung 

jawab untuk meningkatkan kemampuan pendidik dalam rangka melancarkan 

proses belajar mengajar, karena pendidik mempunyai peran penting dalam 

membantu perkembangan peserta didik, maka kemampuan dasar yang telah 

dicanangkan di dalam undang-undang No. 14 tentang Pendidik dan Dosen, 

mutlak harus dikuasai oleh pendidik. Ketidakmampuan yang dimiliki oleh 

pendidik, maka peran serta kepala madrasah sebagai supervisor menjadi 

penting dalam pemecahan masalah bagi pendidik.
21

 

       Kualitasipembelajarani sangati dipengaruhii oleh kualitasikinerjaipendidik, 

oleh karena itunusaha untuknmeningkatkannkemampuan profesional 
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pendidikndalam melaksanakan proses belajar mengajar melalui bantuan 

supervisi, perluisecara terus menerus mendapatkan perhatian dan bantuan 

profesional dari penanggungijawabipendidikan.
22

 

 

 

 

Tabel 1 

PeraniKepalaiMadrasahiSebagai Supervisor 

 

No Indikatori Terlaksanai 
Tidak 

Terlaksana 

1 Membantu pendidik dalam 

persiapan mengajar 

 

   

2 Membantu pendidik dalam 

melaksanakan proses belajar 

mengajar 

   

3 Membantu pendidik  melakukan 

penilaian proses belajar mengajar  

   

4 Membantu pendidik dalam 

mengembangkan manajemen 

kelas 

   

 

       Dari hasili wawancara di MTsnDiniyyahnPutrinLampung didapat keterangan 

bahwa MTs Diniyyah Putri Lampung merupakan pondok 

pesantrennmodernnkhusus putri yang dikelola oleh yayasannperguruan 

DiniyyahnPutrinLampung, dalam perannya sebagai supervisor kepala 

madrasah sudah mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Supervisi yang 
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dilakukan kepala madrasah juga telah dilaksanakan setidaknya dua kali dalam 

satu tahun. Ada juga supervisi yang dilakukan oleh Kemenag Pesawaran, 

biasanya supervisi ini diadakan secara tiba-tiba, namun juga terkadang 

direncanakan terlebih dahulu.  

       Berdasarkanitabelidiatasidapat disimpulkanibahwa peranikepala madrasah 

sebagaiisupervsior telahnterlaksanaidenganibaik, hanya saja ada beberapa 

faktoriyangiharus diperhatikan olehipendidik maupun staf dalamikinerjanya. 

Dikarenakanikepala madrasah memiliki andil yang cukup dalam membantu 

pendidik maupun staf. Penulisitertarikimenjadikan sekolahiini sebagaiiobyek 

penelitian karena penulis ingin menggali lebihidalam lagiiperan kepala 

madrasahisebagaiisupervisor.  

D. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memfokuskan  kepada Peran Kepala 

Madrasah Sebagai Supervisor di MTsiDiniyyahiPutriiLampung. 

E. SubiFokus 

Dalamipenelitianiini yang menjadi sub fokus penelitian adalah : 

1. Perannkepalanmadrasahndalam membantu pendidik terkait dengan 

persiapanimengajar 

2. Peran kepala madrasah dalamnmembantunpendidiknmelaksanakannproses 

belajarnmengajar 

3. Perannkepala madrasah dalam membantunpendidiknmelakukannpenilaian 

proses hasil belajarnmengajar 

4. Perann kepalan madrasah dalam membantu pendidik mengembangkan 

manajemennkelas 

F. RumusannMasalah  

Berdasarkaninlatarinbelakangindiatas, maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahaninpenelitianininiinadalah : 



 

 
 

1. Bagaimananperannkepalanmadrasahndalamnmembantunpendidikn terkait 

dengannpersiapannmengajar? 

2. Bagaimana peran kepala madrasah dalam membantu pendidik 

melaksanakannprosesnbelajarnmengajar? 

3. Bagaimanaiperanikepalaimadrasahidalamimembantuipendidiki melakukan 

penilaianiproses hasilibelajarimengajar? 

4. Bagaimana peran kepala madrasah dalam membantu pendidik 

mengembangkannmanajemennkelas? 

G. SignifikasinPenelitian 

Berdasarkanipenelitiannyang dilakukan oleh penulis ada 2 (dua) hal yang 

inginndijadikannmanfaatnkepadanbeberapanpihaknterkait : 

1. Manfaatnsecara teoritis yang memberikan informasi dan wawasan dan 

untuknmengembangkannilmunpengetahuan. 

2. Manfaatisecaranpraktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat 

antaranlain : 

a. Baginkepala madrasah dapat dijadikan acuan untuk mengetahui 

bagaimananperannkepala madrasah sebagai supervisor di MTs 

DiniyyahnPutrinLampung. 

b. Dapatidijadikanidoronganibagiipara pendidik untukimenjadi pendidik 

yangiprofesionalidan dapat membuat kinerja pendidik lebih optimal 

dalam melaksanakanikegiatanibelajarimengajar. 

c. Baginpenulis dapat bermanfaatnmemberikanninformasi yang aktual 

dalam mengembangkanndiri sendirinsertanmengetahui perannkepala 

madrasah sebagai supervisor di MTs Diniyyah Putri Lampung. 



 

 
 

H. Metode Penelitian 

1. PendekataniPenelitian 

       Penggunaannpendekatan kualitatif dianggap cocok dengan judul 

penelitiannininkarenandengan menggunakanipendekataniini, makaipenulis 

akanidapatimenelitiisecaraimendalamimengenai objek yang akan diteliti. 

Penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, sehinggandapat 

menghasilkan uraianiyangimendalam tentang tulisan, ucapan, atau perilaku 

yang diamati dari suatu individu atau kelompok. 

       Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metodeipenelitian 

yangiberlandaskanipadaifilsafat positivism, digunakaniuntukimenelitiipada 

kondisiiobyekiyang alamiah, idimana penelitianiadalahisebagai instrumen 

kunci, pengambilanisampelisumber data dilakukanisecaraipurposive dan 

snowbaal, teknikipengumpulanidata dilakukanidenganitriangulasi, analisis 

datanbersifatnkualitatif, dan  hasilnpenelitiannkualitatifnlebih menekankan 

maknandarinpadaigeneralisasi.
23

 

       MenurutnStraussndan Corbin (dalam Lexy J Moleong) yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran).
24

 

 

       Dengan penelitian deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh 

(berupa kata-kata, gambar), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan 

atau angka statistik, melainkan memberikan paparan atau penggambaran 

mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. 

Dalam penelitian deskriptif, peneliti akannmencobanuntuk melihat 

kejadiannyangnmenjadinpusatnperhatiannya, dannkemudianndiilustrasikan 

sebagaimananadanya. 
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2. Sumber Data 

       Sumber data dalamnpenelitian ini merupakan subjek darimanandata dapat 

diperoleh. Apabila penelitiannmenggunakannwawancara dalam 

pengumpulanndatanya, makansumberndata tersebut responden, yaitu orang 

yangimeresponiatauimenjawab pertanyaan – pertanyaanipenelitian baik 

pertanyaanitertulis atauilisan. 

Adapunisumberidata terdiri atas dua macam yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

       Sumber data primeriiadalah sumber data yang langsung memberikan 

data pada pengumpulan data. Adapun sumber data disini ada 4  yaitu  : 

Kepala Madrasah MTs Diniyyah Putri Lampung, pendidik mata 

pelajaran Bahasa InggrisiMTsiDiniyyahiPutriiLampung, danipendidik 

mata pelajaran Matematika, pendidik mata pelajaran Qur’an Hadist. 

 

 

b. Sumber Data Sekunder 

       Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain 

atau dokumen. Adapun sumber data sekunder disini yaitu dokumentasi 

foto kegiatan. 

3. Tempat Penelitian 

       Tempatipenelitianiadalahitempatidimana prosesistudiiyangidigunakan 

untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung.
25

 

Penelitianidilakukanigunaimengetahuiigambaraniumum mengenai keadaan 

sekolahnyangnsesuai dengan sasaran penelitian. Denganndiadakannya 

penelitianidiilapangan, makaiakan memperoleh gambaran umum mengenai 

sesuatunyang berhubunganndengannsasarannpenelitian. nSehingga, sesuai 

dengannkebutuhannpeneliti.  
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         Dalamnpenelitiannininpenulis menetapkanntempatnpenelitiannyaitu di 

MTs Diniyyah Putri Lampungndiharapkannakan memperolehninformasi 

yangnsesuaindengan kebutuhan penulis. Untuknmemperolehninformasi 

tersebutnpenulisnmenentukannuntuknmenggalininformasi dari orang yang 

dianggap mengetahuinya yaitu kepalanmadrasahndan pendidik dari 

sekolahnyangnbersangkutan. 

4. AlatnPengumpulannData  

Pengumpulanidatandalamnpenelitiannininmenggunakanntiganteknik yaitu: 

 

a. Wawancara 

       Wawancaranadalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan. Bilaidilihatidari sifat dan teknik pelaksanaannya 

jenisiwawancaraidapatidibedakaniatas : 

1) Wawancaranbebas (wawancara tak terpimpin), adalah proses 

wawancarandimananinterview tidak disengajanmengarah pada 

pokoknpersoalannfokusnpenelitian. 

2) Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan 

panduanndarinpokok-pokoknpermasalahan. 

3) Wawancaranbebasnterpimpinnadalah kombinasinantara wawancara 

bebasndaniwawancaraiterpimpin, jadiidalamiwawancara hanyaidapat 

membuatnpokok-pokoknmasalah yang diteliti selanjutnya dalam 

prosesnwawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara 

apabilanmenyimpangndarinpersoalan yangndibahas.
26
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       Wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin, yangndimaksud dengan wawancara bebas terpimpin yaitu 

mempersiapkannpertanyaan terlebih dahulunsebelum wawancara 

dilaksanakan. Penulis memberikan kebebasan kepada  responden dalam 

hal menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukanikepadanya, 

untukimemperolehidataitentang perannkepalanmadrasah sebagai 

supervisor di MTs Diniyyah Putri Lampung.  

b. Observasi  

       Observasinmerupakannsuatunpenyelidikannyangndilakukan secara 

sengajansistematis dengan menggunakan indera terhadap beberapa 

peristiwan yang terjadi atau berlangsungnditangkap pada waktu 

peristiwantersebutnterjadi. 

c. Studi dokumentasi 

              Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis  dokumen-dokumen, baik 

dokumentasi gambar maupun elektronik. 

5. Teknik Analisis Data  

       Menurut Sugiyono, analisis data adalah “proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, 

melilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang mudah dipahami orang lain”.
27

 

Menurut Miles dan Huberman, yang merupakan komponen analisis 

data adalah sebagai berikut : 
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a. Pengumpulanndata 

       Pengumpulanidataimerupakaniupayaiuntuk mengumpulkan data 

dengan berbagaii macami carai seperti : iobservasi, iwawancara, 

idokumentasi. 

b. Reduksiidata 

       Reduksi idata iadalah iproses imemilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, dani membuati abstraksi, imengubahi datai mentah 

yang dikumpulkan dari penelitian ikei dalam icatatan iyangi telahi 

disortiriatau diperiksa. 

c. Penyajianidata 

       Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau pengambila tindakan. 

Pengambilan data ini membantu penulis memahami peristiwa yang 

terjadi dan mengarah pada analisis lebih lanjut berdasarkan 

pemahaman. 

d. PenarikannKesimpulan 

       Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir meliputi makna yang telah 

disederhanakan, disajikan dalam pengujian data dengan cara mencatat 

keteraturan, pola-pola penjelasan secara logis dan metodolgis. 

6. UjinKeabsahannData  

       Untuk memeriksa keabsahanndatanpeneliti merencanakannmenempuh 

caransebagainberikut:  

 

a. Ketekunannpengamatan 

       Penulis berupaya untuk mempertajam pengamatan agar 

mendapatkanndatanyang lengkap, akuratnyangnsesuai dengan fokus 

penelitian. Denganimelakukanipengamatanidengan tekun maka penulis 



 

 
 

akanidapatimemahamiimasalah yang diteliti secara menyeluruh dan 

mendalamisehinggaihasilipenelitiannyaiakanivalid. 

b. Triangulasi  

       Triangulasindilakukannmelaluinpengecekan datandari pihak lain 

sebagainpembanding yaitu penulis membandingkan antara hasil 

obsevasi, nwawancarandannstudindokumentasi dengan sumber data 

yangnmerupakannsubjek penelitian yaitu kepala madrasah dan 

pendidik. nSehingga, ndata yangndiperolehnnantinya benar-benar dapat 

menggambarkanikeadaanisebenarnyaiyangiadaidilapangan.
28

 

  Triangulasinterdirindarintiganbagiannyaitu : 
29

 

1) Triangulasi Sumber  

       Triangulasi sumber untuk menguji redibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperolehnmelaluinbeberapa sumber. 

Sebagai contoh, untuk menguji redibilitas data tentang 

perilakunguru, makanpengumpulanndatanyangntelah diperoleh dapat 

dilakukan ke atasannya, sesama guru, atau ke murid yang 

bersangkutan.  

 

       Darinketigansumberntersebut, ntidaknbisa dirata-ratakannseperti 

dalam penelitian kuantitatif, tetapi di deskripsikan, di 

kategorisasikan, nmananpandangannyangnsama, nyang berbeda, dan 

mana yang spesifikndari tiga sumber diatas. Datanyangntelah 

dianalisis oleh penulis sehingga menghasilkan kesimpulan 

selanjutnyandimintankesepakatanndenganntiga sumber data tersebut. 

2) TriangulasinTeknik 

         Triangulasi tekniknuntuk menguji redibilitas data dilakukan 

denganncaranmengecek data pada sumber yang sama dengan teknik 

berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek 
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dengan observasi, dokumentasi atau kuisioner. Bila dengan teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 

berbeda-beda, makanpenelitindiskusikan lebihnlanjutikepada sumber 

datanyangnbersangkutan atau yang lain, untuknmemastikanndata 

mananyangndianggapnbenar,iatauimungkinisemuanya benar, ikarena 

sudutnpandangnyanberbeda-beda.  

3) TriangulasinWaktu 

       Waktunjuga seringnmempengaruhinkredibiltas data. nData yang 

dikumpulkanndengan teknik wawancara dipagi hari pada saat 

narasumbernmasih segar, belum layaknmasalah, nakannmemberikan 

datanyangnlebihnvalidnsehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam 

rangkanpengujiannkredibilitasndata dapat dilakukan dengan cara 

pengecekanndengannwawancara, observasinataunteknik lainndalam 

waktunataunsituasinyangnberbeda.  

       Bilaihasiliujiimenghasilkan  dataiyang berbeda, imakaidilakukan 

terus secaraiberulang-berulangisehinggaisampai ditemukan kepastian 

datanya.nTriangulasindapatnjuga dilakukan dengan cara mengecek 

hasilnpenelitian, ndarintimnpeneliti lain yang diberi tugas melakukan 

pengumpulanndata.
30

 

       Berdasarkan teori diatas penulis memutuskan untuk 

menggunakanntriangulasinsumberndalamnpengujian keabsahan data 

dalamnpenelitiannini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Peran Kepala Madrasah  

a. Pengertian Peran Kepala Madrasah  

       Peraniadalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimilikiioleh 

seorangiyang berkedudukanidi masyarakat.
31

Kepala madrasah terdiri dari 

kata “kepala dan madrasah”, Kata kepala dapat diartikan  “ketua atau 

pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Madrasah 

merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik untuk 

memperoleh pendidikan formal.
32

 

       Dalam konteks pendidikan, kepala madrasah merupakan seseorang yang 

harus mampu menggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivasi dan 

mengarahkan orang-orang di dalam suatu lembaga tersebut untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Secara sederhana, 

kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai tenaga fungsional pendidik 

yang diberi tugas untuk memimpin madrasah tempat diselenggarakan 

proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi antara 

pendidik yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima 

pelajaran.
33
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       Kata “memimpin” dari rumusan tersebut mengandung makna luas, yaitu : 

“kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu 

sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan”. 

      Jadi berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala 

madrasah adalah seseorang yang diberi tugas untuk memimpin, 

menggerakkan, membimbing suatu lembaga pendidikan agar tujuan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai. Kepala madrasah adalah jabatan istimewa 

dan berbeda dengan jabatan di tempat lain. Disebut istimewa karena kepala 

madrasah adalah pemimpin pendidikan, yang dihadapi oleh kepala 

madrasah adalah manusia (anak didik) yang cukup dinamis dan memiliki 

dinamika tersendiri.
34

 

       Untuk menjalankan tugas sebagai kepala madrasah yang baik diperlukan 

seseorang yang memiliki syarat-syarat tertentu. Syarat minimal bagi 

seorang kepala madrasah adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/peraturan yang telah 

ditetapkan pemerintah 

2) Mempunyai pengalaman bekerja yang cukup, terutama dimadrasah 

yang sejenis dengan madrasah yang dipimpinnya 

3) Memiliki kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat 

kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan 
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4) Mempunyai keahlian dan berpengetahuan luas, terutama mengenai 

bidang-bidang pengetahuan dan pekerjaan yang diperlukan bagi 

madrasah yang dipimpinnya 

5) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan 

pengembangan madrasahya.
35

 

       Dengan adanya syarat-syarat sebagai pemimpin pendidikan tersebut, 

diharapkan dengan terciptanya pelaksanaan tugas yang baik dalam mencari 

tujuan pendidikan di madrasah yang dipimpinnya yang mana dapat 

menunjang tujuan pendidikan nasional pada umumnya. Pendapat lain 

mengatakan bahwa syarat-syarat kepemimpinan antara lain
36

 : 

1) Ikhlas 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Al – A’raf 

ayat 29 yang berbunyi :  

                   

                  

Artinya : 

“ Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan 

(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di Setiap sembahyang dan 

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 

sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 

pulalah kamu akan kembali kepadaNya)".(Q.S Al – A’raf : 29). 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa, kepala 

madrasah sebagai pemimpin hendaknya dijadikan sebagai ibadah 
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kepada Allah SWT, pengabdian yang bernilai tinggi adalah dengan 

disertai keilkhlasan hati karena Allah SWT. 

2) Kejujuran 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Az – 

Zumar ayat 33 yang berbunyi : 

                      

Artinya : 

“ dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 

membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.(Q.S 

Az – Zumar : 33). 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dijadikan prinsip bahwa sikap 

pemimpim harus menunjang kebenaran dan kejujuran. Kebenaran dan 

kejujuran akan membawa manusia benar-benar mampu mencapai 

derajat ketaqwaan. Sedangkan taqwa adalah taraf tertinggi orang 

beriman. 

3) Amanah 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat An- Nisa 

ayat 58 yang berbunyi : 

                      

                    

            

 

 

 



 

 
 

Artinya : 

 

“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat”.(Q.S An – Nisa : 58). 
 

Berdasarkan ayat diatas, kita ketahui bahwa dalam prosesnya 

sistem manajemen dalam pendidikan harus memiliki sifat amanah. 

Sebab tanpa para pengelola pendidikan dalam hal kepala madrasah 

akan bekerja dengan ragu-ragu dan serba salah. Akan tetapi jika 

mereka diberi kepercayaan penuh, mereka akan mengarahkan semua 

potensi yang ada pada diri mereka demi kemajuan pendidikan. 

4) Adil  

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Al –

Maidah ayat 8 yang berbunyi : 

                    

                     

               

 

 

 

Artinya : 

 

“ Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 

adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 

adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.(Q.S Al – Maidah : 8). 



 

 
 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa semua 

keputusan yang diambil kepala madrasah dalam manajemen 

pendidikan harus mencerminkan sikap adil, baik adil dan menimbang, 

menyampaikan maupun dalam melaksanakan. 

5) Tanggung Jawab 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Al - 

Baqarah ayat 28 yang berbunyi : 

                   

                

Artinya : 

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 

mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya”. (Q.S Al – 

Baqarah : 28). 

       Berdasarkan ayat diatas, bahwa tindakan yang dilakukan oleh seorang 

kepala madrasah sebagai pemimpin akan dimintai pertanggung 

jawaban, demikian juga segala aktivitas dan kebijakan yang di ambil 

oleh pengelola pendidikan harus dipertanggung jawabkan. 

Pertanggung jawaban ini bukan hanya dihadapan manusia, melainkan 

juga kepada Allah SWT. 

       Selain syarat diatas, ada kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh 

kepala madrasah yang tertera dalam peraturan menteri pendidikan nasional 

Nomor 20 tahun 2003, kompetensi kepala madrasah terbentuk atas 



 

 
 

sejumlah indikator yang komprehensif, saling menunjang, dan sinergis, 

yang terdiri dari : 

a. Kompetensi Kepribadian 

Beberapa kompetensi kepribadian menurut Sagala adalah: 

1. Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin 

2. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri 

3. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

4. Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam 

pekerjaan sebagai kepala madrasah 

5. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan 

b. Kompetensi Manajerial 

Kompetensi manajerial menurut Sagala meliputi : 

1. Kemampuan menyusun perencanaan madarsah untuk berbagai 

kegiatan 

2. Mampu mengembangkan organisasi madarsah sesuai kebutuhan 

3. Mampu memimpin pendidik dan staf dalam rangka pendayagunaan 

SDM secara optimal 

4. Mampu mengelola sarana dan prasaran madarsah 

c. Kompetensi Kewirausahaan 

       Kepala madrasah sebagai seorang wirausaha memiliki tiga kompetensi 

yaitu pengetahuan, keterampilan, sifat kewirausahaan. Ketiga 

kompetensi tersebut saling berkaitan. Pengetahuan adalah kumpulan 

informasi yang disimpan di otak dan dapat dipanggil jika dibutuhkan. 



 

 
 

Keterampilan adalah kemampuan menerapkan pengetahuan. Sifat 

adalah sekumpulan kualitas karakter yang membentuk kepribadian 

seseorang. 

       Kompetensi kewirausahaan kepala madrasah dapat dilihat dari 

kemampuan kepala madrasah dalam menciptakan inovasi yang 

berguna bagi pengembangan madrasah, bekerja keras untuk mencapai 

keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif, 

memiliki motivasi yang kuat untuk sukses, pantang menyerah dan 

selalu mencari solusi terbaik.
37

 

d. Kompetensi Supervisi 

       Sagala menyatakan bahwa kepala madrasah harus mempunyai 

kemampuan mensupervisi dan mengaudit kinerja pendidik, staf, dan 

pegawai lainnya yang ada di sekolah. Kemampuan supervisi meliputi : 

1. Kemampuan melakukan supervisi sesuai prosedur dan teknik-

teknik yang tepat 

2. Kemampuan melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan 

program pendidikan sesuai  dengan prosedur yang tepat 

e. Kompetensi sosial 

       Kompetensi sosial adalah kemampuan sesorang dalam berkomunikasi, 

bergaul, bekerja sama, dan memberi kepada orang lain. Tujuh 

kompetensi sosial yang harus dimiliki menurut Sagala meliputi : 
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1. Terampil bekerja sama dengan orang lain berdasarkan prinsip yang 

saling menguntungkan dan memberi manfaat bagi madrasah 

2. Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 

3. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain 

       Dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional diatas maka penulis 

memfokuskan terhadap poin “ ke empat “. Dimana kepala madrasah 

diharuskan memiliki kompetensi supervisi agar dapat membantu para 

pendidik yang dipimpinnya dalam rangka meningkatkan 

keprofesionalan pendidik dalam mengajar.   

2. Tugas Profesional Kepala Madrasah 

       EMASLEC merupakan penyempurnaan dari tugas kepala madrasah 

sebelumnya, yaitu sebagai educator, manager, administrator, supervisor, 

innovator, dan motivator atau disingkat dengan EMASLIM. Berdasarkan 

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) Nomor 162 Tahun 

2003 Tentang Pedoman Penugasan Pendidik sebagai Kepala Madrasah 

disebutkan bahwa tugas kepala madrasah adalah sebagai educator, 

manager, administrator, supervisor, leader, entrepreneur, dan climate 

creator. 

a. Pendidik (educator) 

       Dalam melakukan fungsinya sebagai pendidik, kepala madrasah harus 

memiliki strategi yang tepat, menciptakan iklim madarsah yang 

kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, melaksanakan 

model pembelajaran yang menarik, mengadakan program akselerasi. 



 

 
 

Upaya yang dapat dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerjanya sebagai educator, adalah sebagai berikut : 

1. Mengikutsertakan para pendidik dalam penataran 

2. Menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik 

3. Menggunakan waktu belajar secara efektif di madrasah.
38

 

b. Manajer (Manager) 

       Kepala madrasah harus memiliki strategi yang mampu 

mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen dengan efektif dan 

efisien. Terdapat tiga keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala 

madrasah sebagai manajer, yaitu keterampilan konseptual, 

keterampilan kemanusiaan, serta keterampilan kelas. 

c. Administrasi (administrator) 

       Kepala madrasah harus memiliki kemampuan mengelola kurikulum, 

mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi 

personalia, mengelola sarana dan prasarana, mengelola administrasi 

kearsipan, mengelola keuangan yang diwujudkan dalam kelengkapan 

dan akuntabilitas tentang penggunaan dan laporan keuangan. 

d. Pengawas (supervisor) 

       Tugas kepala madrasah sebagai supervisor adalah mensupervisi 

pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Supervisi 

merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 

membantu para pendidik dan supervisor dalam mempelajarai tugas 
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sehari-hari di madrasah; agar dapat menggunakan pengetahuan dan 

kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada 

orang tua peserta didik dan madrasah, serta berupaya menjadikan 

madrasah sebagai masyarakat belajar yang efektif. 

e. Pemimpin (leader) 

       Kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang 

dapat mendorong Kepala madrasah harus mampu memimpin diri 

sendiri dan orang lain. Seseorang yang memiliki jiwa kepemimpinan 

biasanya memiliki mental yang teguh, memegang prinsip dan tidak 

mudah menyerah.
39

 

f. Pengusaha (entrepreneur) 

       Kepala madrasah harus mampu memiliki berbagai macam keahlian 

yang keahliannya itu dapat diteruskannya kepada orang-orang 

dipimpinnya. 

g. Pencipta Iklim (Climator Maker) 

       Kepala madrasah harus mampu menyusun berbagai rencana kerja 

yang kemudian menuangkan dalam bentuk perangkat kerja yang 

dilaksanakan dalam suasana yang kondusif dan menyenangkan. Iklim 

yang kondusif akan membantu terwujudnya stabilitas kerja yang tinggi 

yang pada akhirnya pencapaian berbagai rencana kerja yang telah 

disusun sebelumnya menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

                                                             
39

Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2015), h.93-94. 



 

 
 

B. Supervisi Akademik Kepala Madrasah 

1. Pengertian Supervisi Akademik 

       Secara etimologi, supervisi berasal dari kata super dan visi, yang artinya 

melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari atas yang 

dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreatifitas, dan kinerja 

bawahan. 

       Menurut Supardi mengartikan supervisi sebagai pelayanan untuk 

membantu, mendorong, membina para pendidik agar mampu 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menjalankan tugas 

pembelajaran.
40

 

       Sutisna menyatakan bahwa supervisi adalah bantuan dalam 

pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Dengan perkataan 

lain, supervisi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang disediakan untuk 

membantu para pendidik dalam menjalankan pekerjannya agar lebih baik. 

       Pidarta mengutip pendapat Jones, mengungkapkan bahwa supervisi 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses administrasi 

pendidikan yang ditujukan terutama untuk mengembangkan efektivitas 

kinerja personalia madrasah yang berhubungan dengan tugas-tugas utama 

pendidikan.
41

 

       Termasuk didalamnya menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan dan 

perkembangan jabatan para pendidik, menyeleksi dan merevisi tujuan 
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pendidikan, bahkan pengajaran, dan metode-metode, serta mengevaluasi 

pengajaran.
42

 

       Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa supervisi 

pendidikan adalah suatu kegiatan pemberian bantuan berupa pembinaan, 

bimbingan, arahan yang diberikan oleh pengawas, kepala madrasah atau 

pembina lainnya kepada pendidik dan personalia sekolah untuk 

meningkatkan kualitas proses suatu hasil belajar mengajar. Pada dasarnya 

supervisi dibagi menjadi tiga, yaitu : supervisi akademik, supervisi 

manajerial, dan supervisi klinis. 

       Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran. 

Menurut Kemendiknas menyatakan bahwa supervisi akademik merupakan 

upaya untuk membantu pendidik mengembangkan kemampuannya dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

       Menurut Suharsimi Arikunto supervisi akademik adalah supervisi yang 

menitikberatkan pengamatan pada masalah akademik, yaitu langsung 

berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 

untuk membantu peserta didik ketika sedang dalam proses belajar.
43
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       Menurut Glickman, supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan 

membantu pendidik mengembangkan kemampuannya mengelola proses 

pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. 
44

 

       Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa supervisi 

akademik tidak sama sekali menilai kinerja pendidik dalam mengelola 

proses pembelajaran, melainkan untuk membantu pendidik 

mengembangkan kemampuan profesionalnya. 

2. Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

       Salah satu tugas kepala madrasah adalah sebagai supervisor, yaitu 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala madrasah yang 

berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi pendidikan 

modern diperlukan supervisor yang lebih independent, dan dapat 

meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya.
45

 

       Sebagaimana pendapat Piet A Sahertian, peran kepala madrasah sebagai 

supervisor yaitu : 

a. Merencanakan Proses Belajar 

 Mengajar jangan dijadikan tugas rutin. Kalau berpandangan 

demikian akan terjadi kebosanan dalam tugas mengajar. Mengajar 

bukan hanya suatu pengetahuan, tapi juga keterampilan atau memiliki 

kiat dalam mengajar. Jadi, pendidik seharusnya dipandang sebagai 

                                                             
44

 Direktorat Tenaga Kependidikan, Dirjen peningkatan Mutu dan 

Tenaga kependidikan. Depdiknas, Metode dan Teknik Supervisi, (Jakarta, 2008), 

h.1. 
45

 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), h.111. 



 

 
 

seorang ahli mode atau perancang program pembelajaran. Ia harus 

menguasai dan terlatih dalam menyusun skenario pembelajaran.  

 Melalui kelompok kerja pendidik pada suatu daerah tertentu ada 

kesepakatan dalam merancangkan model-model pembelajaran dengan 

bertumpu pada komponen-komponen yang ditentukan dalam pedoman 

belajar-mengajar. Tidak seharusnya ditetapkan persiapan mengajar yang 

sama di seluruh Indonesia. Yang sama adalah prinsip-prinsip dan 

komponen-komponen utama yang harus dipegang teguh. Agar para 

pendidik punya kebebasan dalam merancang berbagai model 

pembelajaran. Kalau para pendidik dibina untuk melihat berbagai model 

rancangan pembelajaran dan mereka bebas dan bertanggung jawab 

dalam mengembangkan berbagai model mengajar itu pertanda bahwa 

telah berhasil menstimulasi pendidik untuk meningkatkan diri sendiri.
46

 

b. Melaksanakan proses belajar mengajar.  

  Menurut Thomas Gordon dalam bukunya : Menjadi Guru yang 

Efektif, mengatakan bahwa matarantai yang harus diletakkan dalam 

proses belajar mengajar ialah hubungan kemanusiaan. Pelajaran harus 

didasarkan pada penentuan kebutuhan dasar subjek didik. Untuk dapat 

memenuhi kebutuhan dasar subjek didik pendidik membiasakan diri 

menggunakan bahasa penerimaan dan mengurangi bahasa penolakan. 

Agar pendidik dapat menggunakan bahasa penerimaan dan menghindari 

bahasa penolakan maka guru harus belajar mendengarkan aktif. Supaya 
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dapat mendengarkan aktif usahakan pesan yang disampaikan mendapat 

tanggapan.  

  Pendidik harus sadar bahwa pengajaran bukanlah tujuan, tetapi 

pengajaran adalah alat untuk membentuk pribadi yang terdidik. Jadi 

guru lebih banyak memberi berbagai pengalaman belajar melalui 

berbagai kegiatan belajar yang bervariasi. Dengan cara demikian 

peserta didik merasakan memperoleh penguatan. Yang biasa dialami 

ialah kesulitan belajar peserta didik dan peserta didik yang bermasalah. 

Menghadapi hal-hal seperti itu maka tugas pendidik ialah mengadakan 

usaha perbaikan. Untuk itu pendidik perlu mendapat support dan 

bantuan dari supervisor.  

  Disamping menciptakan suasana hubungan kemanusiaan, pendidik 

perlu menguasai sejumlah keterampilan dalam menemukan cara berfikir 

siswa dalam proses pembelajaran keterampilan dalam menjelaskan, 

keterampilan bertanya, keterampilan dalam memberi penguatan, 

disamping memiliki cara mengajar yang mendorong peserta didik untuk 

membelajar diri sendiri agar peserta didik memiliki kemampuan untuk 

mengarahkan diri sendiri, menentukan diri sendiri, bertanggung jawab 

atas diri sendiri, mengendalikan diri sendiri.   

c. Menilai proses dan hasil belajar 

 Melaksanakan penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. 

Mengenai masalah penilaian yang perlu dibina ialah pemahaman 



 

 
 

konsep tentang proses dan hasil penilaian. Pertama, pendidik perlu 

memahami dengan jelas beda antara pengukuran dan penilaian.  

 Untuk pengukuruan digunakan alat ukur seperti tes atau bukan tes. 

Hasil pengukuruan diperoleh secara kuantitaif dalam bentuk angka. 

Kemudian dengan menggunakan kriteria apakah PAN atau PAP. 

Pendidik lalu mengadakan penilaian dengan membandingkan skor yang 

ada dengan kriteria yang sudah ditentukan. Kebanyakan penilaian yang 

dilakukan oleh pendidik ialah penilaian terhadap tujuan-tujuan 

pengajaran yang hendak dicapai. 
47

 

 Pada umumnya kemampuan yang hendak dinilai ialah kemampuan 

kognitif. Menurut S. Bloom ada tiga domain dalam taksonomi tujuan 

pembelajaran :  

1) Domain kognitif ; 

2) Domain afektif ; 

3) Domain psikomotorik.  

       Selain memahami hakikat penilaian perlu juga memahami fungsi-

fungsi evaluasi : 

1) Fungsi Formatif 

       Hasil evaluasi dapat juga berarti sebagai informasi balikan kepada 

para pendidik sehingga dapat memperbaiki hasil mengajarnya. 

Peserta didik juga dapat dijadikan sumber informasi bagi pendidik 
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agar dapat menganalisis kelemahan-kelemahan yang terjadi selama 

proses belajar. 

2) Fungsi Sumatif 

       Evaluasi hasil belajar pada akhir pembelajaran, baik itu ujian 

tengah semester (UTS) atau ujian akhir (UAS) dapat membantu 

pendidik untuk melihat kemajuan belajar peserta didik, dari sini 

pendidik dapat mengetahui siapa yang atau tidak. Hasil sumatif 

digunakan untuk memberi laporan kepada orang tua peserta didik 

tentang hasil belajar anaknya. 

3) Fungsi Diagnostik 

       Dengan adanya evaluasi maka dapat mengetahui kesulitan-

kesulitan belajar peserta didik dikelas. Bila pendidik mengalami 

kesulitan dalam menghadapi peserta didik yang kesulitan belajar, 

maka pendidik harus berkonsultasi dengan kepala madrasah. 

d. Mengembangkan manajemen kelas  

 Seorang pendidik waktu mengajar, selalu berusaha menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan. Suasana belajar yang 

menyenangkan mendorong gairah belajar lebih tinggi. Salah satu 

masalah dalam menciptakan iklim belajar yang meneyenangkan ialah 

masalah disiplin.  

 Disiplin (Disciplus) artinya pelajar. Istilah disiplin juga berarti bidang 

ilmu. Dalam konteks ini disiplin diartikan ketaatan. Setiap kegiatan 



 

 
 

proses pembelajaran pendidik sering menghadapi perilaku peserta didik 

yang bermasalah.
48

 

 Kepala madrasah sebagai supervisor dituntut untuk mampu bertindak 

sebagai peneliti, dalam arti dapat mengumpulkan data yang akurat 

tentang proses belajar mengajar, menganalisis dan selanjutnya menarik 

kesimpulan. Peranan tersebut dapat dilakukan, misalnya dengan 

observasi kelas secara terencana, menjadi pendengar yang baik 

mengenai berbagai masalah yang disampaikan oleh pendidik 

kepadanya, dan berusaha untuk selalu mengikuti perkembangan isu dan 

gasasan mutakhir dalam bidang pendidikan dan pengajaran, khususnya 

mengenai proses belajar mengajar di madrasah.
49

 

 Sebagai supervisor, kepala madrasah juga diharapkan mampu bertindak 

sebagai konsultan dan fasilitator yang memahami kebutuhan pendidik 

dan mampu memberikan alternatif . Disamping itu, kepala madrasah 

juga diharapkan dapat menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga 

para pendidik merasa aman dan bebas, dalam mengembangkan potensi 

dan daya kreasi mereka dengan penuh tanggung jawab. Melalui 

pendekatan persuasive kepala madrasah berupaya mendorong serta 

menumbuhkan kepercayaan, disiplin, dan tanggung jawab kepada 
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pendidik untuk melaksanakan upaya peningkatan dan penyempurnaan 

proses belajar mengajar.
50

 

3. Tujuan Supervisi Akademik 

        Secara umum, tujuan supervisi akademik adalah membantu pendidik 

untuk mengembangkan kemampuannya dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang direncanakan bagi peserta didiknya. Melalui supervisi 

akademik diharapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh pendidik 

semakin meningkat. 

        Pengembangan kemampuan pendidik tidak hanya menyangkut pada 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar pendidik saja, namun 

juga meliputi komitmen (commitment), kemauan (willingness), dan 

motivasi (motivation) pendidik, sebab dengan meningkatkan kemampuan 

dan motivasi kerja pendidik, kualitas pembelajaran akan semakin 

meningkat. 

        Menurut Peter Oliva dalam Supervision For Today’s School 

menyatakan bahwa kegiatan supervisi akademik dimaksud untuk : 

a. Membantu pendidik dalam merencanakan pembelajaran; 

b. Membantu pendidik dalam penyajian materi pembelajaran; 

c. Membantu pendidik dalam mengevaluasi pembelajaran; 

d. Membantu pendidik dalam mengelola kelas; 

e. Membantu pendidik mengembangkan kurikulum; 

f. Membantu pendidik dalam mengevaluasi kurikulum; 
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g. Membantu pendidik dalam mengevaluasi diri mereka sendiri; 

h. Membantu pendidik bekerjasama dengan kelompok. 

4. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 

        Pelaksanaan supervisi akademik perlu mengacu pada prinsip-prinsip 

yang ada dalam supervisi akademik. Menurut Dodd dalam Buku Panduan 

Supervisi Akademik Dirjen PMPTK dinyatakan bahwa sejumlah prinsip 

dalam supervisi akademik meliputi :  

a. Ilmiah (scientific) berarti : 

1) Sistematis, berarti dilaksanakan secara teratur, berencana, dan 

berkelanjutan 

2) Objektif, artinya data yang didapat berdasarkan hasil observasi 

nyata. Kegiatan-kegiatan perbaikan atau pengembangan 

berdasarkan hasil kajian kebutuhan-kebutuhan guru atau 

kekurangan-kekurangan pendidik, bukan berdasarkan tafsiran 

pribadi 

3) Menggunakan alat (instrument) yang dapat memberikan informasi 

sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian terhadap proses 

belajar 

b. Demokratis 

       Menjunjung tinggi azas musyawarah, memiliki jiwa kekeluargaan 

yang kuat serta sanggup menerima pendapat orang lain 

 

 



 

 
 

c. Kooperatif 

      Kerjasama seluruh staf dalam kegitan pengumpulan data, analisis data 

dan perbaikan serta pengembangan proses belajar mengajar hendaknya 

dilakukan dengan cara kerjasama seluruh staf madrasah 

d. Konstruktif dan kreatif.  

       Membina inisiatif pendidik dan mendorong pendidik untuk aktif 

menciptakan suasana dimana tiap orang merasa aman dan bebas 

mengembangkan potensi-potensinya. Supervisor perlu menyesuaikan 

diri dengan prinsip-prinsip tersebut di atas.
51

 

e. Realistis. 

Berkaitan dengan kenyataan sebenarnya dalam melakukan supervisi. 

f. Antisipatif. 

       Berkaitan dengan kemampuan dalam menghadapi masalah-masalah 

yang mungkin terjadi. 

h.    Humanis. 

      Berkaitan dengan kemampuan pendidik menciptakan hubungan 

kemanusiaan yang harmonis, terbuka, jujur, sabar, antusias, dan penuh 

humor. 

g. Komprehensif. 

Berkaitan dengan pemenuhan ketiga tujuan supervisi akademik. 
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       Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seorang 

pemimpin yang berfungsi sebagai supervisor harus mempunyai prinsip 

supervisi agar mampu membina hubungan yang baik. Sikap kreatif juga 

harus dimiliki oleh supervisor agar setiap personil madrasah dapat 

berpartisipasi aktif dalam memperbaiki proses belajar mengajar. 

5. Teknik Supervisi Akademik 

       Teknik supervisi pendidikan adalah alat yang digunakan oleh supervisor 

untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhir dapat 

melakukan perbaikan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi.
52

 

Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan agar yang 

diharapkan bersama dapat menjadi kenyataan.  

       Secara garis besar, teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 

teknik perseorangan dan teknik kelompok. Adapun teknik-teknik supervisi 

adalah : 

a. Teknik Perseorangan 

Yang dimaksud dengan teknik perseorangan adalah supervisi yang 

dilakukan secara perseorangan. Adapun beberapa kegiatan yang dapat 

dilakukan adalah : 

1. Kunjungan Kelas 

       Kunjungan kelas (observasi kegiatan belajar-mengajar) merupakan 

cara pengawasan, pemeriksaan dan inspeksi yang sudah sejak lama 

digunakan, sebelum istilah supervisi digunakan. Sebagai alat 
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supervisi, kunjungan kelas dapat dipakai untuk memenuhi berbagai 

fungsi supervisi. Kunjungan kelas dapat kita lakukan dalam rangka 

untuk melihat sampai dimana ketentuan-ketentuan yang telah 

digariskan oleh pendidik, sebagai penelitian untuk mengumpulkan 

data lebih banyak dan lebih obyektif lagi, sebagai latihan untuk 

membina kemampuan dan keterampilan pendidik, dan sebagai 

evaluasi untuk melihat sampai dimana kemajuan yang sudah 

diperoleh pendidik.
53

 

2. Observasi Kelas 

       Observasi kelas adalah mengamati pendidik yang sedang mengajar 

dalam waktu satu sesi. Jadi pengamatan dilakukan mulai kelas itu 

masuk ruang kelas atau mulai pendidik menangani kelas sampai 

dengan kelas belajar usai, biasanya satu sesi berlangsung 90 menit. 

       Selama waktu ini, supervisor yang biasanya duduk dibelakang kelas 

mengobservasi secara terus menerus semua perilaku pendidik dan 

perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran. Supaya apa yang 

dilihat dan didengar maupun yang dirasakan tidak mudah hilang, 

maka data yang didapat tidak cukup hanya diingat saja, melainkan 

harus dicatat. 

Sesudah observasi dilakukan, supervisor sudah memiliki catatan 

lengkap tentang perilaku pendidik yang bersangkutan yang sedang 

mengajarkan materi pelajaran tertentu. Bukan hanya catatan perilaku 

                                                             
53

 M. Moh Rifai, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : 

Jemmars Bandung, 2002), h.131. 



 

 
 

pendidik saja yang dimiliki, melainkan tentang suasana kelas dan 

perilaku para peserta didik. Dari catatan inilah ditemukan bagaimana 

kualifikasi pendidik itu dalam membimbing para peserta didik 

belajar.
54

 

b. Teknik Kelompok 

Teknik supervisi kelompok adalah suatu pembinaan terhadap 

sejumlah pendidik oleh satu atau beberapa supervisor. Adapun 

diantaranya yaitu : 

1. Mengadakan pertemuan atau rapat 

       Tiap madrasah biasa mengadakan rapat pendidik untuk 

membicarakan segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan 

di madrasah. Adapun rapat pendidik dalam supervisi biasanya 

membahas tentang proses pembelajaran, seperti pembuatan persiapan 

pengajaran, kepribadian dan penampilan yang pantas ditiru oleh 

peserta didik, alat belajar dan media baru, dan upaya dalam 

meningkatkan profesionalisme pendidik.
55

 

2. Diskusi Kelompok 

       Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok-

kelompok pendidik bidang studi sejenis. Untuk SD dapat pula 

dibentuk kelompok-kelompok pendidik yang berminat pada mata 

pelajaran tertentu. Kelompok-kelompok yang telah terbentuk itu 

diprogramkan untuk mengadakan pertemuan/diskusi guna 
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membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha 

pengembangan dan peranan proses belajar mengajar. Dalam setiap 

diskusi, supervisor dapat memberikan pengarahan, bimbingan, 

nasihat-nasihat atau saran yang diperlukan. 

3. Penataran (inservice trainng) 

       Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalui penataran-

penataran sudah banyak dilakukan. Misalnya penataran untuk 

pendidik bidang studi tertentu. Mengingat bahwa penataran-

penataran tersebut pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau 

wilayah, maka tugas kepala madrasah terutama adalah mengelola 

dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penataran,agar 

dipraktekkan oleh para pendidik.
56

 

6. Perencanaan Supervisi Akademik 

       Kepala madrasah perlu menguasai perencanaan supervisi akademik 

sehingga ia perlu menguasai kompetensi perencanaan supervisi akademik 

dengan baik.  Terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

perencanaan supervisi akademik, yaitu menyangkut obyektivitas (data apa 

adanya); tanggung jawab; berkesinambungan; didasarkan pada Standar 

Nasional Pendidikan (SNP); serta didasarkan pada kebutuhan dan kondisi 

madrasah. 

       Buku panduan Supervisi Akademik Dirjen PMPTK menyatakan sejumlah 

hal penting yang brekaitan dengan supervisi akademik, yaitu : 
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a. Pelaksanaan kurikulum; 

b. Persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh pendidik; 

Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan        

c. peraturan pelaksanaannya; 

d. Peningkatan mutu pembelajaran melalui pengembangan sebagai 

berikut:  

1) Model kegiatan pembelajaran yang mengacu pada standar proses; 

2) Peran serta peserta didik dalam proses pembelajaran secara aktif, 

kreatif, demokratis, mendidik, memotivasi; 

3) Peserta didik dapat membentuk karakter dan memiliki pola pikir 

serta kebebasan berfikir sehingga dapat melaksanakan aktivitas 

intelektual yang kreatif dan inovatif; 

4) Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar yang 

dilakukan secara sungguh-sungguh dan mendalam untuk mencapai 

pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi yang diberikan oleh 

pendidik; 

5) Bertanggung jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan 

pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang diampunya. 

       Supervisi akademik tidak kalah pentingnya dengan supervisi 

administratif. Sasaran utama supervisi edukatif adalah proses belajar 

mengajar dengan tujuan meningkatkan mutu dan proses dan mutu 

hasil pembelajaran. 

 



 

 
 

7. Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik 

       Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata 

untuk meningkatkan profesionalisme pendidik. Tindak lanjut tersebut 

berupa penguatan dan penghargaan; teguran yang bersifat mendidik; dan 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan penataran lebih lanjut. 

Pemanfaatan hasil supervisi akademik menyangkut dua hal penting, yakni 

pembinaan dan pemantapan instrumen supervisi akademik. 

a. Pembinaan  

Kegiatan pembinaan dapat berupa pembinaan langsung maupun tidak 

langsung. 

1) Pembinaan langsung. Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal 

yang sifatnya khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil 

analisis supervisi. 

2) Pembinaan tidak langsung. Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-

hal yang sifatnya umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah 

memperoleh hasil supervisi. 

b. Pemantapan Instrumen Supervisi Akademik 

       Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi akademik dapat 

dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor tentang 

instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non 

akademik. Dalam memantapkan instrumen supervisi, dikelompokkan 

menjadi : 

 



 

 
 

1) Persiapan pendidik untuk mengajar terdiri dari: 

a. Silabus; 

b. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); 

c. Program Tahunan; 

d. Program Semesteran; 

e. Pelaksanaan proses pembelajaran; 

f. Penilaian hasil pembelajaran; 

g. Pengawas proses pembelajaran 

2) Instrumen supervisi kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari : 

a. Lembar Pengamatan; 

b. Suplemen observasi (keterampilan mengajar, karakteristik mata 

pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya) 

3) Komponen dan kelengakapan isntrumen, baik instrumen supervisi 

akademik maupun instrumen supervisi non akademik; 

4) Penggandaan instrumen dan informasi kepada pendidik bidang studi 

binaan atau kepala pegawai sekolah lainnya untuk instrumen non 

akademik. 

 

 

 

 



 

 
 

B. Tinjauan Pustaka 

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian Zahliana Intan Permata Sari yang berjudul “Peran Kepala 

Madrasah Sebagai Supervisor di Madrasah Ibtidaiyah Masyariqul Anwar 

(MMA) IV Sukabumi Bandar Lampung”.  

       Penelitian ini membahas tentang peran kepala madrasah sebagai 

supervisor sebagaimana kepala madrasah membantu pendidik dalam 

persiapan mengajar, membantu pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, membantu pendidik dalam menggunakan berbagai sumber 

dan media belajar, membantu pendidik dalam menerapkan teknik dan 

metode mengajar, membantu pendidik dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran, membantu pendidik dalam melaksanakan analisis hasil 

belajar , membantu pendidik dalam menganalisis kesulitan belajar peserta 

didik. Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian lapangan , 

yang menggunakan alat pengumpulan data yaitu dengan interview, 

observasi, dan dokumentasi.  

       Dari penelitian tersebut peran kepala madrasah sebagai supervisor 

pendidik sudah mampu menyusun RPP, melakukan supervisi dengan 

mengikutsertkan pendidik dalam pelatihan-pelatihan seminar dan diklat. 

Pengadaan dan peralatan media pendididkan yang sesuai dengan mata 

pelajaran.  Pengadaan observasi atau kunjungan kelas untuk peningkatan 

efektivitas pembelajaran. Mengadakan rapat bersama para pendidik untuk 

mengetahui apa saja yang perlu di benahi. 



 

 
 

2. Penelitian Amir Abdul Malik yang berjudul “Peranan Kepala Madrasah 

Sebagai Supervisor Pendidikan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran di MTs Nurul Huda Munjul Astanajapura 

Kabupaten Cirebon”. 

       Penelitian ini membahas tentang kegiatan supervisi yang dilakukan kepala 

MTs Nurul Huda terhadap para gurunya, kualitas pembelajaran di MTs 

Nurul Huda, dan bagaimana pengaruh supervisi kepala MTs Nurul Huda 

terhadap para pendidiknya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

       Adapun data-data dalam penelitian ini didapat lewat : observasi, 

wawancara, angket, dokumentasi, instrumen penelitian, studi kepustakaan. 

Setelah itu data dianalisis dengan menggunakan rumus presentase, uji 

korelasi, uji hipotesis, dan uji kadar pengaruh. 

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepala madrasah 

sebagai supervisor di MTs Nurul Huda tergolong baik, yaitu 87,60% 

berada pada interval 75%-100%, sedangakn kualitas pembelajaran juga 

tergolong baik, yaitu 77,93% berada pada interval 75%-100%. Pengaruh 

kepala madrasah sebagai supervisor terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran MTs Nurul Huda juga tergolong cukup kuat, hal ini 

ditunjukkan dari korelasi sebesar 0,551 berada pada skala interval 0,400-

0,599. Dan dilihat dari r hitung sebesar 0,551 > r tabel sebesar 0,329 

dengan N = 36 pada taraf signifikasi 5% menunjukkan adanya pengaruh 

positi yang cukup signifikan. 



 

 
 

3. Penelitian Lina Risa Rezeki yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Supervisor dalam Meningkatkan Kinerja Pendidik di SDN 9 Lut Tawar 

Aceh Tengah”. 

       Penelitian ini membahas tentang bagaimana peran kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam meningkatkan kinerja pendidik di SDN 9 Lut Tawar 

Aceh Tengah. Adapun data penelitian ini diperoleh dari ujaran-ujaran 

kepala sekolah, pengamatan dan perekaman. 

       Hasil penelitian yang ditemukan di sekolah ini yaitu : kepala sekolah 

melakukan pemantauan kepada pendidik saat proses belajar sedang 

berlangsung, pada setiap awal semester kepala sekolah melakukan 

pengecekan kelengkapan administrasi pendidik sebelum kegiatan belajar 

berlangsung, diadakan Ujian Tengah Semester (UTS) setiap 3 bulan sekali. 

4. Penelitian Irwan Saputra yang berjudul “Peran Kepala Madrasah Sebagai 

Supervisor di MTs Roudlotul Huda Purwosari”. 

       Penelitian ini membahas tentang bagaimana peran kepala madrasah 

sebagai supervisor di MTs Roudlotul Huda Purwosari. Penelitian ini 

menggunakann pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data didapat 

dari wawancara, observasi dan dokumentasi.  

       Adapun hasil penelitian ini yaitu kepala madrasah sudah membantu 

pendidik dalam merancang program pembelajaran, membantu pendidik 

dalam melaksanakan proses belajar, membantu pendidik dalam melakukan 

penilaian hasil belajar, serta membantu pendidik dalam mengembangkan 

manajemen kelas. 
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